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 Padi penghasil beras yang merupakan makanan pokok
masyarakat di Indonesia

 Indonesia masih mengimpor beras untuk mencukupi
permintaan akibat pertambahan jumlah penduduk (impor
356,28 ribu ton tahun 2020)

 Padi termasuk tanaman yang mudah dibudidayakan

 Padi bisa tumbuh diberbagai jenis lahan

 Keberhasilan produksi tergantung pengelolaan dan Teknik 
budidayanya

 Padi dapat jadi kegiatan agribisnis



 Di sumatera Selatan, sentra-sentra produksi beras
belum banyak

 Mudah mendapatkan varietas padi (Indonesia telah
memiliki Pusat Penelitian padi di Sukamandi)

 Mudah mendapatkan sarana produksi untuk
budidaya padi

 Hasil panen masih diperlukan (untuk mengurangi
impor)

 Masyarakat masih sangat tergantung pada beras



 Tergantung pada musim/iklim/alam (kondisi
air, kekeringan, dll)

 Tergantung pemeliharaan (pemupukan, hama
dan penyakit)

 Tergantung bibit (bibit unggul berbeda
dengan bibit lokal hasilnya)

 Tergantung pengelolaan pasca panen

 Tergantung banyak sedikitnya pesaing



❑suatu kondisi yang membuat kerugian yang 
besar (misal gagal panen)

❑titik dimana kondisi yang paling minimal 
(masih berproduksi tetapi tidak maksimal) 

❑titik dimana kondisi yang membuat kematian
tanaman (tanaman tidak menghasilkan)

❑suatu kondisi membuat padi tidak
menghasilkan (mengalami kerugian terus)



 Jenis tanaman yang dibudidayakan tidak tepat

 Cara budidaya (benih, bibit, saat tanam,  jarak
tanam)

 Kesuburan tanah (unsur hara tanah atau pemupukan
yang tidak diberikan secara rutin)

 Bila saat kritis tanaman pertama dapat diatasi maka
tidak akan muncul kritis berikutnya

 Bentuk kritis bisa kritis karena gulma, atau kritis
karena hama dan penyakit, kritis karena unsur hara, 
dll



Faktor-faktor yang menyebabkan lahan kritis
Sehingga menyebabkan tanaman padi kritis







 seni untuk mencapai hasil yang diinginkan secara

gemilang dengan sumberdaya yang tersedia bagi

organisasi

 Empat unsur manajemen yang perlu diperhatikan adalah

manusia, seni, berhasil, dan sumberdaya yang tersedia

 Konsep 6 M (money = uang , markets = pasar, material = 

bahan, machinery = mesin, methods = metode, man = 
manusia)







 Bibit (bibit harus unggul) atau bibit harus bisa
berpoduksi secara maksimal

 Lahan (harus subur) atau dikelola dengan baik

 Input (pupuk) harus 5 T (tepat jenis, tepat
dosis, tepat waktu, tepat cara dan tepat
tempat)

 Pengairan (harus tersedia)

 Hama dan penyakit (harus diatasi dengan
pestisida yang tepat)



Sesuai dengan target (target 
terpenuhi)

Sesuai dengan yang direncanakan

Ketidak berhasilan minimal (zero)

Sesuai yang diharapkan

Mendapat keuntungan yang besar



 Gagal panen (karena bencana, salah Kelola, 
harus memperhatikan musim saat tanam)

 Produksi rendah (salah bibit, tidak taat
prosedur budidaya)

 Harga murah saat panen (tidak ada jaminan
harga, terlalu banyak pesaing)

 Kehabisan modal 



Resiko usaha adalah sebuah tindakan yang
dihubungkan dengan suatu kemungkinan
munculnya kerugian yang tak terduga dan
memang tidak diharapkan terjadi.
Kemungkinan munculnya resiko pada bisnis
memang bisa muncul dari berbagai faktor
seperti manajemen, sistem perusahaan serta
strategi yang kurang baik



 Financial risk

 Production risk

 Risiko pemasaran

 Technology risk

 Resiko permintaan pasar

 Resiko perubahan peraturan pemerintah



 Memperhatikan kondisi musim (kapan mulai
tanam)

 Berkonsultasi dengan ahlinya (ppl setempat)

 Mengikuti prosedur teknik budidaya yang 
benar (kapan pemupukan, kapan penyiangan, 
kapan pemberantasan hama)

 Memiliki jaringan pemasaran (untuk
mengatasi harga)
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